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ABSTRAK  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan workshop kepada 

masyarakat di desa Rumah Berastagi, Kabanjahe, Kabupaten Karo, Sumatera Utara terkait pemanfaatan 

daun mangga dan daun jambu biji sebagai inovasi paper soap antiseptik sehingga masyarakat dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan guna 

meningkatkan dan mengembangkan potensi alam sekitar menjadi produk yang bermutu dan bernilai 

tinggi. Selain itu, dilakukan branding apoteker untuk mempromosikan profesi apoteker di kalangan 

masyarakat. Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah metode modifikasi Community Based 

Interactive Approach (CBIA) dimana peserta yang merupakan perwakilan masyarakat secara aktif 

terlibat selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini dievaluasi melalui hasil pre-test dan post-test. Dari 

hasil analisis pre-test dan post-test diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat. Edukasi dan workshop yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mengenai profesi apoteker, cara mencuci tangan yang benar, cara pembuatan paper soap, 

serta marketing dan business plan. 

Kata Kunci: Daun mangga; daun jambu biji; paper soap; antiseptik; CBIA 

ABSTRACT 

This community service activity aimed to provide education and workshop to the community in Rumah 

Berastagi village, Kabanjahe, Karo regency, North Sumatera regarding to the utilization of mango and 

guava leaves extract as an antiseptic paper soap innovation in order to increase income of the 

community. The community service activities was carried out to improve and develop the potential of 

the surrounding nature into high quality and valuable product. Beside that, branding of pharmacist was 

carried out to promote the pharmacist promotion among the community. A modified Community Based 

Interactive Approarch (CBIA) was used in this community service which participants who were 

representative of the community were actively involved during the event. This event was evaluated 

through pre-test and post-test. From the pre-test and post-test analysis, it was known that there is an 

increase in community knowledge and skill. In conclusion, the education and workshop can increase 

the knowledge and skill of the community regarding profession of pharmacist, how to wash hands 

properly, how to make paper soap, marketing and business plans. 
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Kabanjahe, Kabupaten Karo. Mata pencaharian sebagian besar masyarakat di desa Kabanjahe 

adalah bertani dan beternak. Potensi pertanian di desa Rumah Berastagi cukup besar. Salah 

satu potensi pertanian di desa tersebut adalah jambu biji dan mangga. Mangga (Mangifera 

indica) merupakan tanaman yang memiliki banyak khasiat dan sudah digunakan untuk obat 

herbal. Senyawa yang terkandung di daun mangga bacang diantaranya yaitu beberapa senyawa 

seperti fenol, flavanoid, saponin, steroid, dan tritertepenoid (Mardhiyani dan Putriani, 2021). 

Jambu biji (Psidisium guajava L.) merupakan tanaman herbal yang sangat mudah diperoleh. 

Daun jambu biji telah banyak dimanfaatkan karena memiliki efektivitas kandungan metabolit 

sekunder tinggi (Hasviana et.al. 2022). Senyawa yang terkandung pada daun mangga dan daun 

jambu biji memiliki kemampuan dalam memberikan efek antibakteri dan telah banyak 

dimanfaatkan sebagai antibakteri dan obat herbal.  

Kebersihan adalah sebagian dari iman dan kebersihan bagian dari kesehatan. 

Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan kita sehari-hari. Semua elemen 

masyarakat harus memperhatikan dan membudayakan hidup sehat sejak usia dini. Salah satu 

bagian penting dari hidup sehat adalah menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Apalagi 

kebersihan diri dan lingkungan memiliki hubungan yang erat karena terkait dengan aktifitas 

dan rutinitas manusia sehari-hari (Irawan et.al. 2019). 

Berdasarkan Survey Health Service Program tahun 2006 tentang persepsi dan perilaku 

terhadap kebiasaan mencuci tangan menemukan bahwa sabun telah sampai ke hampir setiap 

rumah di Indonesia, namun sekitar 3% yang menggunakan sabun untuk cuci tangan, untuk di 

desa angkanya biasanya bisa lebih rendah lagi. Menurut penelitian World Health Organization 

(WHO) mencuci tangan pakai sabun dapat menurunkan risiko diare hingga 50%. Salah satu 

upaya untuk membudidayakan perilaku cuci tangan adalah dengan memberikan pendidikan 

kesehatan. Mencuci tangan dengan benar diajarkan untuk memberikan pengetahuan tentang 

prinsip dasar hidup sehat, menimbulkan sikap dan perilaku hidup sehat, dan membentuk 

kebiasaan hidup sehat. Memberikan pendidikan kesehatan maka dapat meningkatkan 

pengetahuan dan dapat mempengaruhi perilaku mencuci tangan dengan benar (Husni dan 

Ramadani, 2019). 

Sabun merupakan bahan yang mengalami reaksi saponifikasi (penyabunan). Paper 

soap merupakan salah satu jenis sabun padat yang dalam pemakaiannya menggunakan kertas 

untuk mencuci tangan sekali pakai. Dengan menggunakan paper soap, maka akan 

memudahkan masyarakat untuk membawa sabun tanpa harus takut tumpah ketika disimpan di 

dalam tas ketika bepergian. 

Apoteker merupakan salah satu tenaga kesehatan yang bertanggung jawab melakukan 

pelayanan kefarmasian termasuk dalam monitoring penggunaan obat, pemberian informasi dan 

edukasi serta mendokumentasikan aktivitas kegiatan pada ketersediaan obat dan alat kesehatan, 

penyimpanan obat dan pendistribusian obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter 

serta pengembangan obat dari bahan alam. Pada praktek kefarmasian, seorang apoteker akan 

berkoordinasi dan bekerjasama dengan lingkup tenaga kefarmasian seperti asisten apoteker. 

Kegiatan praktek kefarmasian seorang apoteker dapat dijumpai di beberapa tempat, salah 

satunya adalah di apotek (Utami et.al. 2022). 

Business Plan merupakan sebuah dokumen yang memuat tujuan bisnis, data, proyeksi, 

dan rencana mencapainya. Perencanaan bisnis mengandung serangkaian elemen-elemen 

standar. Format dan bentuk perencanaan bisnis sangat bervariasi, biasanya sebuah perencanaan 

bisnis akan berisi komponen-komponen seperti deskripsi perusahaan, produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan, pasarnya, prediksi atau ramalan-ramalan ke depan, team manajemennya 

dan analisis finansial/keuangannya. Pemanfaatkan peluang dengan model pemasaran yang 

lebih aktif dan inovasi produk merupakan salah satu output dari pendampingan pemetaan 



JUKESHUM: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

Vol. 4, No. 1, 2024 
88 

Strenghs, Weekness, Opportunities, and Threats (SWOT) serta pengoptimalan teknik 

marketing yang baik perlu dilakukan untuk mendongkrak pemasaran dan memenuhi kebutuhan 

pasar akan permintaan yang terus meningkat (Siahaan et.al. 2021). 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diberikan penjelasan mengenai 

business plan dan marketing dalam membangun usaha paper soap. Dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam membuat sendiri serta mengembangkan produk 

tersebut sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan hal di atas, tim pengabdi melakukan kegiatan edukasi masyarakat tentang 

branding apoteker agar apoteker lebih dikenal masyarakat luas, workshop pembuatan paper 

soap dari ekstrak daun mangga dan daun jambu biji, serta marketing dan business plan 

sehingga masyarakat dapat mengembangkan usaha tersebut yang dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. 

 

METODE 

1. Perencanaan dan Persiapan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 30 orang perwakilan 

masyarakat yang terdiri dari ibu rumah tangga, staf posyandu, dan organisasi remaja di desa 

Rumah Berastagi, Kabanjahe. Kegiatan dilaksanakan di kantor kepala desa Rumah Berastagi, 

Kabanjahe pada 16 September 2023. Materi pelatihan diberikan melalui penjelasan secara 

langsung oleh dosen dan mahasiswa tim pengabdian kepada masyarkat meliputi branding 

profesi apoteker, praktik cuci tangan yang baik dan benar, cara pembuatan paper soap 

antiseptik, serta marketing dan business plan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan penyampaian materi tentang 

peran dan fungsi profesi apoteker, praktik cuci tangan yang baik dan benar, cara pembuatan 

paper soap antiseptik, serta marketing dan business plan. Penyampaian materi dalam bentuk 

ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi. Peserta juga dilatih untuk melakukan praktik cuci 

tangan yang baik dan benar serta cara pembuatan paper soap antiseptik.    

3. Evaluasi dan Pemantauan Kegiatan 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta, maka dilaksanakan pre-test sebelum 

kegiatan dimulai. Selanjutnya, dilakukan pemberian materi dan pelaksanaan pelatihan. 

kegiatan ini dilakukan dengan metode modifikasi Community Based Interactive Approach 

(CBIA) dimana peserta secara aktif terlibat selama kegiatan berlangsung. Setelah itu, dilakukan 

post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Soal-soal yang 

diberikan menanyakan tentang profesi apoteker, cara cuci tangan yang baik dan benar, cara 

pembuatan paper soap antiseptic dari ekstrak daun mangga dan daun jambu biji, serta 

marketing dan business plan. Hasil dari pre-test dan post-test kemudian dievaluasi dan 

dianalisis terkait ada atau tidaknya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari peserta 

kegiatan berdasarkan hasil rata-rata nilai. Keterbatasan dari kegiatan ini adalah soal pre-test 

dan post-test tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pre-Pelaksanaan 

Pengujian organoleptis paper soap dilakukan untuk mengetahui organoleptis (warna, 
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bentuk, aroma, dan kelengketan) dari paper soap. Hasil pengujian organoleptis menunjukkan 

formula berwarna putih kekuningan, wangi varian mangga, tekstur cair dengan kekentalan 

sedang. Pengujian homogenitas pada sabun cair  bertujuan  untuk  mengetahui bahan yang 

terdapat dalam sabun cair terdipersi merata. Hasil uji homogenitas yang dilakukan didapatkan 

sediaan homogen dan memenuhi persyaratan (Rasyadi dkk., 2019).  

Pengujian pH pada paper soap diperlukan karena paper soap akan bersentuhan dengan 

kulit dan dapat menimbulkan masalah apabila pH sediaan tidak sesuai dengan pH kulit. Maka 

formulasi harus memenuhi syarat Standar Nasional Indonesia (SNI) yakni memiliki rentang 

pH pH 4-10. Hasil pengujian pH sediaan diperoleh pH=7 dimana sediaan telah memenuhi 

syarat dan aman digunakan (Nurfadilah dkk., 2023). 

Formula sediaan paper soap dari ekstrak daun mangga dan daun jambu biji dengan 

kosentrasi yang berbeda-beda yaitu untuk formula A 1:1 dan formula B 1:2 dilakukan 

pengujian efektivitas daya hambat terhadap Staphylacoccus aureus. Hasil pengujian efektivitas 

daya hambat paper soap dari ekstrak daun mangga dan daun jambu biji dapat dilihat pada  

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji daya hambat 

Formula Diameter Daya 

Hambat (mm) 

 Kekuatan Daya 

Hambat 

Formula A Ekstrak daun 

mangga: daun jambu biji = 1:1 

 13,9  Kuat 

Formula B Ekstrak daun mangga: 

daun jambu biji = 1:2 

4,95 Kuat  

   

  

                                                   (a)                                                (b) 

Gambar 1. (a) Hasil uji daya hambat formula A; (b) Hasil uji daya hambat formula B 

Berdasarkan Tabel 1 hasil yang diperoleh  bahwa  diameter  zona  hambat sediaan 

sabun  cair pada  formula A dan formula B. Perlakuan sediaan formula B dengan konsentrasi 

ekstrak daun mangga: daun jambu biji (1:2) memiliki aktivitas yang lebih besar terhadap 

Staphylacoccus aureus dibanding sediaan formula B dengan konsentrasi ekstrak daun 

mangga:daun jambu (1:1). Dimana formula A dan formula B masing-masing memiliki zona 

hambat 13,9 mm dan 14,95 mm yang menunjukkan bahwa paper soap dari ekstrak daun 

mangga dan daun jambu biji memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylacoccus aureus 



JUKESHUM: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

Vol. 4, No. 1, 2024 
90 

termasuk kategori kuat. Berdasarkan kategori zona hambatan menurut klarifikasi David dan 

Stout yaitu kategori zona hambatan tidak ada menjadi zona hambat kurang dari 5 mm, 11-20 

zona hambat kuat, zona hambat lebih dari 20 mm zona hambat sangat kuat (Nurfadilah dkk., 

2023). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada 16 September 2023 di 

desa Rumah Berastagi, Kabanjahe, kabupaten Karo. Kegiatan dibuka oleh kepala desa Rumah 

Berastagi, Kabanjahe dan diikuti oleh 30 orang perwakilan masyarakat yang terdiri dari ibu 

rumah tangga, staf posyandu, dan organisasi remaja di desa Rumah Berastagi, Kabanjahe. 

Pengabdian kepada masyarakat diawali dengan memberikan materi terkait peran dan 

fungsi profesi apoteker, praktik cuci tangan yang baik dan benar, cara pembuatan paper soap 

antiseptik, serta marketing dan business plan. Penyuluhan dilakukan dengan menggunakan 

metode modifikasi Community Based Interactive Approach (CBIA) dimana peserta yang 

merupakan perwakilan masyarakat secara aktif terlibat selama kegiatan berlangsung. Foto 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

    

                                            (a)                                                      (b) 

    

                                              (c)                                                       (d) 

Gambar 2. (a) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat desa Kabanjahe; (b) Penjelasan 

mengenai paper soap antiseptik; (c) Praktik pembuatan paper soap antiseptik; (d) Foto 

bersama seluruh peserta pengabdian kepada masyarakat 

 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil post-test masyarakat yang hasilnya 

dibandingkan dengan hasil pre-test. Dari hasil analisis, setelah pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat didapatkan data persentase tingkat pengetahuan dan 
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keterampilan peserta. Setelah pemberian materi, demonstrasi, dan sesi tanya jawab pada 30 

orang peserta, diperoleh peningkatan persentase tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta 

terhadap materi yang diberikan sebesar 46,63%. 

Tingkat pengetahuan peserta tidak mencapai 100%, hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan informasi yang disampaikan merupakan hal yang belum begitu dipahami oleh 

masyarakat sehingga jawaban yang dipilih bukan merupakan jawaban yang tepat. Hasil analisis 

tingkat pemahaman peserta dengan rata-rata 46,63% merupakan indikator tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di wilayah tersebut. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat secara keseluruhan telah berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini 

berdasarkan pada jumlah peserta yang hadir dan tanggapan dari peserta yang berpendapat 

bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat serta dapat menambah wawasan pengolahan daun 

menjadi produk olahan yang bermanfaat. 

KESIMPULAN 

Dari kegiatan ini maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif dari peserta dan 

materi yang diberikan sangat berguna untuk pemanfaatan sumber daya alam di desa Rumah 

Tinggi, Kabanjahe. Dari hasil evaluasi pre-test dan post-test terdapat peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan  peserta dari nilai pre-test yang rendah menjadi nilai post-test yang 

mengalami kenaikan secara signifikan. Peserta juga dapat mempraktikkan pembuatan sediaan 

paper soap antiseptik, serta marketing dan business plan. Selanjutnya, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas secara bertahap kepada 

masyarakat agar lebih mengenal profesi apoteker. 
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